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Abstrak. Pentingnya peranan fisika dalam mengembangkan keterampilan abad 21
berbanding terbalik dengan rendahnya hasil belajar kognitif peserta didik. Pada materi
vektor, keseluruhan 30 peserta didik di kelas XI MIPA 3 SMAN Taruna Nala Malang
memiliki hasil belajar kognitif rendah yang disebabkan oleh persepsi bahwa materi
vektor kurang relevan dengan kehidupan sehari-hari dan strategi pembelajaran yang
kurang efektif. Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar kognitif
peserta didik pada materi vektor dengan menerapkan strategi pembelajaran discovery
learning dan teknologi dalam pembelajaran. Penelitian dilakukan dengan mode
penelitian tindakan kelas kolaboratif yang melibatkan guru praktik, guru pamong, dan
dosen pendamping lapangan. Subjek penelitian merupakan peserta didik di kelas XI
MIPA 3 SMAN Taruna Nala Malang tahun ajaran 2023/2024. Pemeberian perlakuan
berlangsung selama 2 siklus pembelajaran atau empat pertemuan dan menunjukkan
hasil yang positif terhadap peningkatan hasil belajar kognitif peserta didik pada materi
vektor.

Kata Kunci: Discovery learning, teknologi dalam pembelajaran, hasil belajar
kognitif, vektor

Copyright © 2025 Jurnal Terapan Sains dan Teknologi

How to cite: Rizkianto, D. D, Kurniawati, M. P, Aidawati, R. T, & Parno. (2025). Peningkatan Hasil
Belajar Kognitif Materi Vektor Melalui Implementasi Teknologi dalam Discovery Learning. Jurnal
Terapan Sains dan Teknologi, 7 (1), 20-26. https://doi.org/ 10.21067/jtst.v7i1.9838

Pendahuluan

Fisika merupakan salah satu materi pembelajaran yang berperan penting pada proses
pengembangan kompetensi di era global saat ini. Konsep-konsep fisika yang mempelajari
keterkaitan berbagai fenomena di alam melalui proses berpikir kritis dan analitis dapat
mengajarkan peserta didik untuk mengembangkan keterampilan dalam proses pemecahan
permasalahan di kehidupan sehari-hari (Pamungkas, Aminah, and Nurosyid 2019). Namun,
karakteristik materi fisika yang abstrak dan kompleks membuat fisika menjadi suatu mata
pelajaran yang dirasa sulit oleh peserta didik, salah satunya pada materi vektor.
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Vektor merupakan materi dasar yang dipelajari dalam fisika. Penerapan konsep vektor
banyak ditemukan dalam materi fisika lanjutan maupun bidang ilmu lainnya. Pentingnya vektor
dalam pembelajaran fisika berbanding terbalik dengan fakta bahwa pada materi vektor, peserta
didik masih memiliki hasil belajar kognitif rendah (Dianty, Handono, and Prastowo 2019;
Syaifullah, Suharto, and Suryanti 2020). Beberapa faktor yang menyebabkan rendahnya hasil
belajar kognitif tersebut, di antaranya adalah persepsi bahwa materi vektor yang terlalu abstrak
dan tidak memiliki korelasi dalam kehidupan sehari-hari (Dachi et al. 2023; Siregar, Siregar, and
Astuti 2020), serta strategi pembelajaran yang kurang efektif sehingga kurang melibatkan
partisipasi aktif peserta didik dalam memperoleh pemahamannya pada konsep vektor (Kusumabh,
Sutisna, and Septian 2018; Mutiasih 2022; Nurfaida 2020). Permasalahan ini juga ditemukan pada
peserta didik di kelas XI MIPA 3 SMAN Taruna Nala Malang, hasil pre-test materi vektor
menunjukkan bahwa hasil belajar kognitif dari 30 peserta didik masih sangat rendah, jauh di
bawah Kriteria Ketuntasan Minimum (KKM) yang ditetapkan. Oleh karena itu, strategi
pembelajaran yang tepat diperlukan untuk mengatasi permasalahan rendahnya hasil belajar
kognitif peserta didik pada materi vektor.

Salah satu strategi yang mendukung partisipasi aktif peserta didik dalam pembelajaran
adalah model discovery learning. Model discovery learning yang menekankan pada keterlibatan
peserta didik secara aktif dalam proses belajarnya sehingga pengalaman belajar yang diperoleh
dapat lebih bermakna (Darmaji et al. 2022; Prasetya and Harjanto 2020; Svinicki 1998). Adanya
aktivitas belajar yang berfokus terhadap proses dan memberikan lebih banyak pengalaman belajar
yang mengaitkan dengan fenomena sehari-hari dalam model discovery learning dapat
memberikan dampak positif terhadap hasil belajar kognitif peserta didik (Mardiana 2021;
Nurilyasari and Sundaygara 2023).

Penerapan model discovery learning yang diintegrasikan dengan teknologi dapat
mendukung pengalaman belajar yang lebih bermakna pada peserta didik (Masril, Hidayati, and
Darvina 2019; Nurilyasari and Sundaygara 2023). Penggunaan teknologi virtual lab (PhET) dapat
memfasilitasi peserta didik untuk mengonstruksi pemahamannya secara mandiri (Ayu Aprilia et
al. 2022; Banda and Nzabahimana 2021; Lidiana, Gunawan, and Taufik 2018; Susanti, Taqwa,
and Sulur 2020). Teknologi lain, seperti google maps, juga dapat membantu peserta didik untuk
lebih mudah mengabstraksikan materi melalui contoh penerapan di kehidupan sehari-hari
(Avionita and Yoyok 2022; Yusro and Sasono 2016). Oleh karena itu, tujuan dari penelitian ini
adalah menggunakan model discovery learning dan teknologi dalam pembelajaran sebagai solusi
untuk meningkatkan hasil belajar kognitif peserta didik pada materi vektor. Hasil penelitian yang
diperoleh diharapkan dapat menjadi referensi bagi para praktisi sebagai strategi pembelajaran
yang efektif dan berkelanjutan, khususnya dalam mengatasi permasalahan pembelajaran materi
vektor yang dianggap cukup sulit oleh peserta didik.

Metode Penelitian

Jenis penelitian berupa tindakan kelas dengan mengadopsi siklus spiral model Kemmis
dan McTaggart yang bertujuan untuk menyelesaikan permasalahan dan memperbaiki kualitas
pembelajaran di kelas melalui kajian reflektif sebagai dasar dalam perencanaan dan tindak lanjut
pembelajaran. Model penelitian terdiri dari empat rangkaian kegiatan di setiap siklus, yakni
perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan refleksi, dapat dilihat pada Gambar 1 (Kemmis and
McTaggart 1988).

Skema penelitian tindakan kelas yang dilakukan adalah kolaboratif antara peneliti
(mahasiswa PPG Prajabatan Fisika) dengan guru praktisi mata pelajaran fisika (guru pamong)
dan dosen ahli fisika (dosen pendamping lapangan). Subjek penelitian diambil dari peserta didik
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kelas XI MIPA 3 SMAN Taruna Nala Malang dengan total 30 peserta didik. Penelitian dilakukan
di semester gasal tahun ajaran 2023/2023 selama 2 bulan, yakni Bulan Juli hingga Agustus 2023.
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Gambar 1. Desain model penelitian tindakan kelas (Kemmis and McTaggart 1988)

Jenis tindakan penelitian yang dilakukan adalah penerapan model discovery learning
dengan pendekatan Teaching at The Right Level dan teknologi dalam pembelajaran. Model
discovery learning didasarkan pada (Bruner 1961) dengan 6 langkah pembelajaran, yakni
pemberian stimulus, identifikasi masalah, pengumpulan data, pengolahan data, verifikasi, dan
penarikan kesimpulan. Pendekatan TaRL ditekankan pada pembelajaran yang mengakomodir
peserta didik sesuai dengan kemampuan belajarnya berdasarkan hasil pre-test yang diberikan.
Penerapan teknologi dalam pembelajaran adalah dengan penggunaan virtual lab (PhET) untuk
memfasilitasi peserta didik bereksplorasi sebagai upaya memahami konsep vektor dan aplikasi
google maps yang membantu peserta didik mengabstraksikan keterkaitan konsep vektor dalam
kaitannya di kehidupan sehari-hari.

Penelitian dilakukan dengan pemberian pre-test sebelum perlakuan penelitian diberikan.
Pre-test digunakan untuk mengetahui kemampuan awal peserta didik. Hasil temuan dari pre-test
digunakan untuk menentukan strategi pembelajaran yang tepat bagi peserta didik yang diberikan
dalam siklus-siklus pembelajaran. Di setiap akhir siklus pembelajaran, diberikan post-test untuk
mengetahui perkembangan hasil belajar kognitif peserta didik. Instrumen yang digunakan berupa
10 soal tes materi vektor berbentuk pilihan ganda dengan kisi-kisi yang dikembangkan
berdasarkan capaian pembelajaran yang harus dikuasai oleh peserta didik setelah melakukan
pembelajaran, dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Kisi-Kisi soal pre-test dan post-test tes materi vektor

No Indikator No. Soal
1  Menganalisis komponen vektor satuan 1,4

2 Menganalisis penjumlahan dan pengurangan vektor 2, 3,7, 8, 11
3 Menganalisis perkalian vektor 5,9,10

4 Menganalisis besar dan arah resultan vektor 6, 12

Teknik analisis data dilakukan dengan teknik analisis statistik deskriptif untuk
memberikan penjelasan ada atau tidaknya peningkatan hasil belajar kognitif peserta didik pada
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materi vektor setelah penerapan discovery learning dan teknologi dalam pembelajaran. Analisis
difokuskan pada peningkatan hasil belajar kognitif secara perorangan dan klasikal.

Hasil dan Pembahasan

Penelitian tindakan kelas kolaboratif dilakukan selama dua siklus pembelajaran untuk
mengetahui keberhasilan peningkatan hasil belajar kognitif peserta didik pada materi vektor.
Sebelum pelaksanaan siklus dilakukan, pemahaman terkait kondisi awal hasil belajar kognitif
peserta didik pada materi vektor diketahui melalui asesmen diagnostik yang diberikan.
Pelaksanaan siklus pembelajaran dilakukan dengan empat tahapan pembelajaran, yaitu
penyusunan rancangan, pelaksanaan, observasi, dan refleksi. Tahap perencanaan dilakukan
dengan menentukan strategi pembelajaran yang akan digunakan, yakni model discovery
leaarning dan penggunaan teknologi dalam pembelajaran. Tahap pelaksanaan pembelajaran
dilakukan sesuai dengan sintaks model discovery learning, yaitu: (1) pemberian stimulus, (2)
identifikasi masalah, (3) pengumpulan data, (4) pengolahan data, (5) verifikasi, dan (6) penarikan
kesimpulan. Selanjutnya, untuk teknologi pembelajaran digunakan praktikum virtual PhET pada
materi vektor dan aplikasi google maps yang dapat diakses peserta didik melalui handphone atau
laptop. Tahap observasi dilakukan selama kegiatan pembelajaran berlangsung untuk mengetahui
respon dan aktivitas belajar peserta didik terhadap perlakuan yang diberikan. Tahap refleksi
dilakukan di setiap akhir siklus pembelajaran untuk mengidentifikasi kekurangan, kelebihan, dan
ketercapaian dari pembelajaran yang telah dilakukan sebagai bahan rencana tindak lanjut untuk
siklus selanjutya.

Hasil belajar kognitif peserta didik pada materi vektor secara perorangan dianalisis
dengan melihat tingkat ketuntasan hasil nilai post-test. Selanjutnya dilakukan perhitungan untuk
mengetahui nilai rata-rata dan persentase ketuntasan belajar secara klasikal. Data rangkuman
analisis dari hasil belajar kognitif peserta didik ditunjukkan pada Tabel 2.

Tabel 2. Data Rangkuman Analisis Hasil Belajar Kognitif

No Uraian Pre-test Siklus | Siklus 11
1. Rata-rata nilai hasil belajar kognitif 17 41,3 93,7
2. Jumlah peserta didik yang tuntas belajar 0 2 30

3. Persentase ketuntasan belajar klasikal 0% 6,7% 100%

Berdasarkan hasil analisis yang ditunjukkan pada Tabel 2, dapat dijelaskan bahwa peserta
didik berhasil mengalami peningkatan hasil belajar kognitif setelah pelaksanaan dua siklus
pembelajaran. Kondisi awal hasil belajar kognitif pada materi vektor masih sangat rendah yang
terlihat dari tidak adanya peserta didik yang memenuhi nilai ketuntasan belajar minimum dengan
rata-rata nilai awal 17. Setelah pelaksanaan siklus I, terdapat peningkatan hasil belajar kognitif
yang terlihat dari 2 peserta didik tuntas belajar dan peningkatan rata-rata hasil belajar menjadi
41,3. Namun, peningkatan tersebut masih menunjukkan hasil yang belum maksimal dari
perencanaan dan pelaksanaan pembelajaran yang telah dilakukan. Hal tersebut disebabkan oleh
peserta didik yang masih perlu beradaptasi dengan keterlibatan aktif peserta didik pada model
discovery learning dalam proses pemerolehan pemahamannya. Selain itu, peserta didik yang
merasa kebingungan atau tidak paham dengan maksud pertanyaan maupun aktivitas belajar
dengan teknologi yang tertera di LKPD, tidak berupaya untuk bertanya dengan guru maupun
berdiskusi dengan rekan sejawatnya. Berdasarkan hasil refleksi yang dilakukan, rencana tindak
lanjut yang dibuat untuk memperbaiki pembelajaran di siklus Il adalah dengan menyusun LKPD
dengan bahasa dan instruksi yang lebih jelas dan detail, serta pemberian bimbingan kepada
peserta didik selama pengerjaan LKPD.

Perbaikan pembelajaran dari hasil rencana tindak lanjut pada kegiatan refleksi
menunjukkan hasil yang baik pada hasil belajar kognitif peserta didik di siklus Il. Dapat terlihat
dalam Tabel 2 bahwa peningkatan hasil belajar kognitif peserta didik meningkat secara signifikan
yang ditunjukkan dengan keseluruhan peserta didik dapat mencapai ketuntasan belajar dan
peningkatan rata-rata nilai menjadi 93,7. Grafik peningkatan rata-rata nilai hasil belajar kognitif
peserta didik secara keseluruhan ditunjukkan oleh Gambar 1.
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Selanjutnya, ketuntasan belajar kognitif peserta didik mengalami perubahan yang drastis
dari pemberian pre-test dengan persentase ketuntasan 0%, yang artinya tidak ada peserta didik
yang dapat mencapai dan atau melampaui Kriteria Ketuntasan Minimun (KKM). Permasalahan
ketuntasan tersebut diketahui karena peserta didik masih belum memahami konsep vektor dan
operasi hitung pada vektor. Selain itu, penggunaan teknologi belum dimaksimalkan untuk
mendukung pembelajaran yang dilakukan di kelas. Dari hasil temuan tersebut, tindak lanjut yang
dilakukan adalah memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk menemukan konsep vektor
melalui kegiatan belajar bermain peran dengan model discovery learning. Dari hasil pembelajaran
siklus | ini, terjadi peningkatan ketuntasan belajar kognitif peserta didik sebesar 6,7%.
Peningkatan ini masih cukup jauh dengan batasan keberhasilan proses pembelajaran yang
dilakukan. Oleh karena itu, masih diperlukan tindak lanjut perbaikan di siklus II.

100 93,7

80 —

60 —
41,3
40 ———— —

Pre-test Siklus | Siklus 11

Gambar 1. Grafik Rata-Rata Nilai Hasil Belajar Kognitif

Berdasarkan hasil evaluasi pembelajaran di siklus I, diketahui bahwa peserta didik sudah
cukup mampu memahami konsep vektor sebagai suatu besaran, namun masih kesulitan dalam
menerapkan prinsip operasi hitung vektor pada penerapan di kehidupan sehari-hari. Dari hal
tersebut, tindak lanjut yang diberikan pada siklus Il adalah dengan memasukkan konsep vektor
untuk menghitung jarak dan perpindahan suatu tempat dengan memanfaatkan teknologi sehari-
hari, yakni aplikasi google maps. Dari pelaksanaan pembelajaran siklus I, diperoleh hasil belajar
kognitif peserta didik di kelas XI MIPA 3 dapat dikatakan tuntas secara klasikal dengan
persentase 100%. Grafik ketuntasan hasil belajar kognitif peserta didik dapat dilihat pada Gambar
2. Keberhasilan ini disebabkan karena peserta didik sudah dapat mengakses teknologi dengan
baik melalui penggunaan bahasa dan instruksi yang lebih jelas pada kegiatan belajar di LKPD.
Selain itu, pemberian bimbingan oleh guru juga dapat mengatasi permasalahan peserta didik
dalam memahami materi vektor. Dengan demikian, penelitian tindakan kelas kolaboratif yang
dilakukan telah dirasa cukup dan berhasil di siklus II.
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Gambar 2. Grafik Ketuntasan Belajar Peserta Didik
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Peningkatan hasil belajar kognitif ini membuktikan bahwa penerapan model discovery
learning dan teknologi dalam pembelajaran dapat berdampak positif terhadap hasil belajar
kognitif peserta didik pada materi vektor. Penerapan model discovery learning memberikan
kesempatan bagi peserta didik untuk bereksplorasi dan mengumpulkan informasi secara mandiri
sehingga dapat pemahaman yang diperoleh dapat bertahan lama atau jangka panjang (Darmaji et
al. 2022; Marsila, Connie, and Swistoro 2019). Aktivitas dalam model discovery learning yang
mengaitkan konsep vektor dengan berbagai permasalahan di kehidupan sehari-hari dapat
meningkatkan kemampuan peserta didik dalam menganalisis dan mengevaluasi permasalahan
pada soal-soal yang diberikan (Dianty et al. 2019; Nurilyasari and Sundaygara 2023). Selain itu,
penggunaan teknologi dalam pembelajaran dengan model discovery learning dapat meningkatkan
antusiasme belajar peserta didik (Resty, Muhardjito, and Mufti 2019). Penggunaan praktikum
virtual PhET sebagai media berbasis teknologi pada model discovery learning membantu peserta
didik untuk memvisualisasikan pemahaman yang dimiliki sehingga berpengaruh pada
peningkatan hasil belajar kognitif (Lidiana et al. 2018). Pemanfaatan aplikasi google maps dapat
memberikan pengalaman belajar yang bermakna melalui keterkaitan antara konsep materi dengan
teknologi sehari-hari sehingga dapat meningkatkan ketertarikan dan hasil belajar kognitif
(Avionita and Yoyok 2022; Korur, Yerdelen-Damar, and Saglam 2021). Dengan demikian,
penerapan model discovery learning yang diintegrasikan dengan penggunaan teknologi dalam
pembelajaran dapat menjadi strategi yang tepat untuk meningkatkan hasil belajar kognitif peserta
didik pada pembelajaran fisika, khususnya pada materi vektor.

Penutup
Berdasarkan hasil penelitian tindakan kelas yang telah dilakukan selama 2 siklus
pembelajaran di kelas XI MIPA 3 SMAN Taruna Nala Malang, dapat disimpulkan bahwa
penggunaan strategi pembelajaran dengan model discovery learning dan teknologi dalam
pembelajaran dapat meningkatkan hasil belajar kognitif peserta didik pada materi vektor dengan
peningkatan rata-rata hasil belajar kognitif, yakni 17 dari hasil pre-test menjadi 41,3 pada siklus
I dan berhasil pada siklus 1l menjadi 93,7.
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